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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Resin komposit merupakan bahan restorasi sewarna gigi yang paling 

banyak digunakan dalam bidang kedokteran gigi. Resin komposit terdiri dari 

beberapa komponen utama yaitu matrix, filler, dan  coupling agent.1,2 Modifikasi 

dari komponen resin komposit menghasilkan jenis resin komposit baru yang dapat 

ditumpat dengan kedalaman 4-5 mm yaitu resin komposit bulk-fill. Resin 

komposit bulk-fill bersifat translusen sehingga sangat baik dalam transmisi cahaya 

ketika polimerisasi, resin komposit bulk-fill juga memiliki sifat pengerutan yang 

baik dengan cara menunda fase pre gelasi dan filler yang termodifikasi.3-5 

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih DN dkk.,6 menyebutkan bahwa resin 

komposit bulk-fill memiliki kekerasan mikro yang lebih tinggi dibandingkan resin 

komposit packable baik pada kedalaman kavitas 2 mm maupun 4 mm. 

Sifat mekanik resin komposit bulk-fill seperti kekerasan permukaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya bentuk dan kerapatan partikel, jenis 

dan rasio monomer, tingkat ikatan silang polimer dan photoinitiator. Kekerasan 

resin komposit bulk-fill juga dapat dipengaruhi oleh peningkatan translusensi yang 

disebabkan oleh meningkatnya ukuran filler.7 Sifat mekanik dari resin komposit 

bulk-fill tidak hanya dipengaruhi oleh partikel yang menyusun bagian anorganik, 

tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa karakteristik cahaya penyinaran seperti 

intensitas cahaya, waktu penyinaran dan panjang gelombang yang digunakan.8,9 
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Waktu penyinaran dari light curing unit mempengaruhi kekerasan dari 

resin komposit, semakin lama waktu penyinaran proses polimerisasi yang terjadi 

akan semakin sempurna dan kekerasan permukaan resin komposit akan semakin 

baik.10 Polimerisasi dari resin komposit dapat menghasilkan monomer sisa yang 

tinggi yang dapat mengiritasi jaringan pulpa, menstimulasi pertumbuhan bakteri 

dan akhirnya berpengaruh terhadap kesuksesan restorasi.6  

Kekerasan permukaan adalah salah satu sifat mekanik yang penting dari 

resin komposit. Kekerasan permukaan resin komposit dapat didefinisikan sebagai 

ketahanan terhadap indentasi dan penetrasi pada permukaan restorasi. Rasio 

kekerasan under-surface dan top-surface resin komposit dalam waktu penyinaran 

yang berbeda disebut dengan degree  of cure (DC). Rasio tersebut banyak 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja resin komposit. Jika rasio kekerasan 

under-surface dan top-surface dari resin komposit lebih dari 80%, maka degree of 

cure dari resin komposit dapat diterima.11 Pengukuran kekerasan top-surface dan 

under-surface dari resin komposit juga digunakan untuk menentukan depth of 

cure.12 Bagian under-surface dari resin komposit lebih dipengaruhi oleh intensitas 

cahaya, sehingga bagian tersebut dapat dijadikan alat ukur yang baik untuk 

menentukan efektivitas penyinaran resin komposit.7 Penelitian yang dilakukan 

oleh Nagi SM dkk.,12 menyebutkan bahwa dengan waktu penyinaran 10 detik dan 

intensitas cahaya ≥800 mW/cm2 pada resin komposit bulk-fill dengan ketebalan 4 

mm sudah mampu menghasilkan rasio kekerasan surface dan under-surface 

>80%. 
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Polimerisasi resin komposit bulk-fill dilakukan dengan menggunakan light 

curing unit. Light curing unit dikelompokkan berdasarkan sumber cahaya yang 

digunakannya seperti light emitting diode (LED), quartz tungsten halogen (QTH), 

plasma arc curing (PAC), dan argon laser. Quartz tungsten halogen (QTH) dan 

LED adalah jenis light curing yang paling sering digunakan.13 Penelitian yang 

dilakukan oleh El-Mowafy dkk.,14 menghasilkan bahwa penggunaan lampu LED 

lebih efektif dalam fotopolimerisasi resin komposit dibandingkan dengan 

penggunaan lampu QTH dalam hal kekerasan relatif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ceballos dkk.,10 menghasilkan spesimen yang disinar selama 20 detik 

menggunakan lampu LED memiliki nilai kekerasan yang secara statistik lebih 

tinggi daripada ketika difotopolimerisasi menggunakan lampu QTH. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu penyinaran Light 

Emitting Diode (LED) dengan waktu penyinaran 5 detik, 10 detik dan 20 detik 

terhadap kekerasan under-surface resin komposit bulk-fill. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah perbedaan waktu penyinaran Light Emitting Diode (LED) 

berpengaruh terhadap kekerasan under-surface resin komposit bulk-fill? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perbedaan waktu 

penyinaran Light Emitting Diode (LED) terhadap kekerasan under-surface resin 

komposit bulk-fill. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan waktu penyinaran Light Emitting Diode (LED) terhadap kekerasan 

under-surface resin komposit bulk-fill. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumber 

informasi di bidang kedokteran gigi khususnya di bidang pendidikan mengenai 

pengaruh intensitas cahaya yang tinggi dan waktu penyinaran yang singkat dari 

light curing jenis LED terhadap kekerasan resin komposit bulk-fill serta sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya. 
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